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ABSTRACT

Afandi, 2017. Management extracurricular for two skills “speaking and writing
Darullughah al-Arabiyah wa Al-figh as-Salafi Annugayah Latee Madurace,
Thesis, the study program of arabic language education, The State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor : (1) Dr. Danial
Hilmi, M.Pd, (2) Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I

Keywords : management, extracurricular, speaking skill and writing skill.

It is not easy to speack arabic for a student who are not native speaker, but
it will be solved through much rehearsal. The student are not native speaker will be
easy to speak and write arabic. the rehearsal of this additional activity will be
effective if it supports by right management.

There are some purposes of this reasearch : 1. To know the planning of
extracurricular for speaking and writing skill. 2. To know the organization of
extracurricular for speaking and writing skill 3. To know the evaluation of
extracurricular for speaking and writing skill.

In This research, the researcher uses qualitative research approach and case
study methode. there are two data sources of this reasearch namely primer and
secondary data sources, collecting the data through interview, observation, and
documentation. Whereas analysing the data uses mils and hubberman analysing
models.

Based on the result of this research, can take conclusion that management of
addtional activity for speaking and writing skill, the first is planning, in this planning
consist of establishing purpose, establishing programe, establishing advisor,
establishing the fasility of the implamentation of speaking and writing skills. The
second is organization, in this organization consist of distributing assigment and
obligation to the teacher. The third is evalution, the evalution of extracurricular of
speaking skill did orally whereas the evalution for writing skill through correcting

the result of student’s wriring for one month.



ABSTRAK

Afandi, 2017. Manajemen Kegiatan Tambahan untuk dua Ketrampilan “ berbicara
dan menulis “ di Darullughah al-Arabiyah Wa al-Figh as-Salafi Annugayah

Latee Madura, Tesis, Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Dr. Danial Hilmi,

M.Pd, (2) Dr. Abdul Malik Karim Amrullah, M.Pd.I.

Kata Kunci: Manajemen, Kegiatan Tambahan, Ketrampilan Berbicara dan Menulis.

Tidak mudah berbicara bahasa Arab bagi pelajar yang bukan penutur asli,
akan tetapi dengan banyaknya latihan kesulitan tersebut akan menjadi mudah bagi
pelajar yang bukan penutur asli dalam berbicara dan menulis bahasa Arab. Dan
tentunya latihan dalam kegiatan tambahan ini akan menjadi lebih efektif apabila
didukung dengan manajemen yang baik.

Dalam penelitian ini bertujuan sebagaimana berikut: (1) Untuk mengetahui
perencanaa kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis. (2) Untuk
mengetahui pengorganisasian kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan
menulis. (3) Untuk mengetahui evaluasi kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan metode studi kasus. Sumber data pada penelitian ini terdiri dari sumber data
primer dan sekunder, dan metode pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis model Mils dan Hubberman.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa manajemen
kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis, Pertama perencanaan,
dalam perencanaan ini terdiri dari menentukan tujuan, menentukan program,
menentukan pembimbing dan menentukan fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan
tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis. Kedua pengorganisasian, dalam
pengorganisasian ini terdiri dari pembagian tugas dan tanggung jawab pada guru.
Ketiga evaluasi, dalam evaluasi kegiatan tambahan ketrampilan berbicara
dilaksanakan secara lisan sedangkan evaluasi untuk ketrampilan menulis
dilaksanakan dengan mengoreksi hasil tulisan siswa selama satu bulan.
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Pedoman wawancara dengan Ketua Darullughah

Rumusan masalah

Pertanyaan

Bagaimana perencanaan
kegiatan tambahan untuk
dua maharah “kalam dan
kitabah” di Darullughah

Bagaimana pendapat bapak dengan
kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis dengan bahasa
Arab ?

Bagaimana pendapat bapak dalam
menentukan  tujuan  dari  kegiatan
tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis dengan bahasa Arab ?

. Apakah dalam menentukan tujuan

kegiatan tambahan melibatkan dewan
guru ?

. Apa saja sarana dan prasarana yang harus

dipersiapkan untuk menjalankan kegitan
tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis dengan bahasa Arab ?

. Apa saja program yang ada dalam

kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis dengan bahasa
Arab ?

Bagaimana
pengorganisasian
kegiatan tambahan untuk
dua maharah “kalam dan
kitabah” di Darullughah

Bagaimana cara menentukan
pembimbing dalam kegiatan tambahan
untuk ketrampilan berbicara dan menulis
dengan bahasa Arab ?

. Apa saja indikator dalam menentukan

pembimbing untuk kegiatan tambahan
ketrampilan berbicara dan menulis ?
Bagaimana pembagian tugas kepada
dewan guru dalam menjalankan kegiatan
tambahan ketrampilan berbicara dan
menulis ?

. Apakah kegiatan tambahan untuk

ketrampilan berbicara dan menulis wajib
diikuti oleh semua siswa yang ada di
Darullughah ?

. Apakah dalam kegiatan tambahan untuk

ketrampilan  berbicara dan menulis
terdapat kelas yang  berdasarkan
kemampuan siswa ?




v

1. Apakah ada evaluasi dalam kegiatan

3. Bagaimana evaluasi tambahan untuk ketrampilan berbicara
kegiatan tambahan untuk dan menulis ?
dua maharah “kalam dan Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan
kitabah” di Darullughah tambahan ketrampilan berbicara dan
menulis siswa ?
Pedoman Wawancara dengan Guru
Rumusan masalah Pertanyaan

. Apakah ada musyawarah atau rapat
diantara dewan guru sebelum berjalannya
kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis ?

Bagaimana pendapat bapak dalam
1. Bagaimana perencanaan menentukan  tujuan  dari  kegiatan
kegiatan tambahan untuk tambahan ketrampilan berbicara dan
dua maharah “kalam dan menulis ?
kitabah” di Darullughah . Apa saja tugas guru dalam Kkegiatan
tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?

. Apa faktor yang menyebabkan diadakan
kegiatan tambahan ketrampilan berbicara
dan menulis ?

. Apakah semua guru diberi tugas untuk
mendampingi kegiatan tambahan
berbicara dan menulis ?

2. Bagaimana . Apakah ada per:(anggung jawab disetiaE
pengorganisasian program dalam egiatan tambahz_aln untu
; ketrampilan berbicara dan menulis ?
kegiatan tambahan untuk A ;
% . Apakah pelaksanaan kegiatan tambahan
dua maharah “kalam dan K : . .
) 1 etrampilan berbicara dan menulis
kitabah” di Darullughah "
ilaksanakan secara bersamaan ?
Kapan pelaksanaan kegiatan tambahan
untuk ketrampilan berbicara dan menulis
dengan bahasa Arab ?
3. Bagaimana evaluasi

kegiatan tambahan untuk
dua maharah “kalam dan
kitabah” di Darullughah

Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan
tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?




TA

Pedoman Wawancara dengan Siswa

Rumusan masalah

Pertanyaan

2. Bagaimana
pengorganisasian
kegiatan = tambahan
untuk dua maharah
“kalam dan kitabah”
di Darullughah

. Bagaimana pendapat saudara dengan

adanya kegiatan tamabahan untuk
ketrampilan berbicara dan menulis ?

. Apakah saudara senang menginguti

kegiatan tambahan untuk kegiatan
tambahan berbicara dan menulis ?

. Apakah saudara merasa lebih lancar

berbicara dan menulis bahasa Arab

setelah menginguti kegiatan tambahan
?

: Apakah disetiap waktu pelaksanaan

kegiatan tambahan ada guru yang
mendampingi ?

. Apa saja tugas guru dalam kegiatan

tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?

3. Bagaimana evaluasi
kegiatan  tambahan
untuk dua maharah
“kalam dan kitabah”
di Darullughah

. Apakah ada evaluasi dalam kegiatan

tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?

Bagaimana proses evaluasi untuk
kegiatan ~ tambahan ketrampilan
berbicara dan menulis ?

Kapan waktu pelaksanaan evaluasi
untuk kegiatan tambahan ketrampilan
bebicara dan menulis ?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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IDENTITAS INFORMAN/NARA SUMBER

Nama : Ahmad Mukhlis
Jabatan : Ketua Darullughah al-Arabiyah
Jam wawancara :07.00 WIB

Hari & Tangogal wawancara :Jum’at 10 Februari 2017
TRANSKIP WAWANCARA

Bagaimana pendapat bapak dengan kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis dengan bahasa Arab ?

Saya kira program kegiatan tambahan ini sangat mendukung atas kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab dan menulis bahasa Arab, karena dengan adanya
program ini siswa yang awalnya tidak berani untuk berbicara bahasa Arab menjadi
tidak takud lagi untuk berbicara bahasa Arab didepan banyak orang.

Bagaimana pendapat bapak dalam menentukan tujuan dari kegiatan tambahan
untuk ketrampilan berbicara dan menulis dengan bahasa Arab ?

Dalam menentukan tujuan dari kegiatan tambahan ini, kami melihat problem siswa
dalam berbicara bahasa Arab dan juga dalam menulisnya. Setelah problem tersebut
diketahui, kami mengadakan musyawarah dengan dewan guru untuk menentukan
tujuan dari kegiatan tambahan ini. Dan hasilnya adalah sebagaimana berikut, Tujuan
untuk program kegiatan tambahan ketrampilan berbicara. Pertama mencetak siswa
berani berbicara bahasa Arab, Kedua siswa memiliki kemampuan dalam berbicara
bahasa Arab. Tiga siswa bisa berbicara bahasa Arab dengan lancar. Sedangkan
tujuan dari program kegiatan tambahan ketrampilan menulis. Pertama siswa mampu
menulis apa yang ada difikirannya, Kedua siswa memiliki kemampuan kaidah bahasa
Arab yang baik.

Apakah dalam menentukan tujuan kegiatan tambahan melibatkan dewan guru
?

lya. Seperti yang kami katakan diawal bahwa dalam penentuan tujuan dari kegiatan
tambahan ini kami melakukan musyawarah dengan dewan guru di Darullugha.

Apa saja sarana dan prasarana yang harus dipersiapkan untuk menjalankan
kegitan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis dengan bahasa
Arab ?

Pertama adalah semangat membimbingnya para pengurus pelaksana (Idaroh
Tanfidzi). Kedua, adanya alat yang memadai, seperti micropon dan sound sistem.



Apa saja program yang ada dalam kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis dengan bahasa Arab ?

Pertama, untuk maharoh kalam. Di situ ada lksada (lkatan Santri Dalfis) yang
dikemas dengan penampilan-penampilan berbahasa arab. Mulai dari pidato, baca
puisi, iklan, muhadatsah, drama, dan bernyanyi dengan lagu arab asli atau lagu-lagu
non-arabic yang diterjemahkan ke dalam bahasa arab.

Kedua, untuk maharoh kitabah. Di situ ada program menulis percakapan, cerita
bahasa Arab, puisi dan ta’lifu ar-ra’yu untuk santri mustawa Mutawassit dan
Mutagaddim. Dua program ini dilaksanakan secara bergantian selama setengan
bulan. Satu minggu ta’lif al-magalah dan satu minggu terjemah. Sedangkan untuk
mustawa 1’dadi dan Mubtadi’, maka di situ ada program ta’lif al-Qissah dari kosa
kata bahasa arab yang dihafalkan selama satu minggu. Dalam artian, satu minggu
mereka mengahafalkan kosa kata baru lalu satu minggu kemudian dituliskan dalam
bentuk cerita. Dan begitu seterusnya.

Bagaimana cara menentukan pembimbing dalam kegiatan tambahan untuk
ketrampilan berbicara dan menulis dengan bahasa Arab ?

Dalam kualifikasi pembimbing kegiatan tambahan kami membuat indikator terlebih
dahulu yang bisa membimbing sesuai bidangnya masing-masing. Dan indikator
tersebut adalah sebagaimana beikut.

Apa saja indikator dalam menentukan pembimbing untuk kegiatan tambahan
ketrampilan berbicara dan menulis ?

Indikator pembimbing program kegiatan tambahan ketrampilan berbicara, Pertama
pembimbing memiliki kemampuan berbicara bahasa Arab dengan baik dan lancar,
Kedua pembimbing memiliki pengetahuan kaidah bahasa Arab yang baik, Ketiga
pembimbing bisa berbicara Arab dengan lancar. Sedangkan indikator pembimbing
program kegiatan tambahan ketrampilan menulis, Pertama pembimbing memiliki
pengetahuan kaidah bahasa Arab yang baik, Kedua pembimbing memiliki
pengalaman dalam tulis menulis berbahasa Arab, Ketiga pembimbing memiliki
semangat yang tinggi dalam membimbing siswa.

Bagaimana pembagian tugas kepada dewan guru dalam menjalankan kegiatan
tambahan ketrampilan berbicara dan menulis ?

Setelah kami melakukan kualifikasi pembimbing untuk kegiatan tambahan, kami
menempatkan pembimbing yang sudah lulus seleksi sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Dan setiap pembimbing mendapatkan lima siswa yang harus
dibimbingnya.
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Apakah kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis wajib
diikuti oleh semua siswa yang ada di Darullughah ?

lya, semua siswa di Darullughah wajib mengikuti kegiatan tambahan yang telah
diadakan oleh Darullughah. Karena kegiatan ini sangat mendukung atas siswa dalam
berbicara bahasa Arab dan menulisnya yang baik dan lancar.

Apakah dalam kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis
terdapat kelas yang berdasarkan kemampuan siswa ?

Kalau kelas untuk dua maharoh ini tidak ada. Kami hanya menyesuaikan dengan
mustawa (kelas) yang ada di Dalfis itu sendiri, seperti I’dadi, Mubtadi’, Mutawassit,
dan Mutagaddim.
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IDENTITAS INFORMAN/NARA SUMBER

Nama : Ahmad Munawwir
Jabatan : Pembimbing
Jam wawancara :09.00 WIB

Hari & Tanggal wawancara : Senin 6 Februari 2017

TRANSKIP WAWANCARA

Apakah ada musyawarah atau rapat diantara dewan guru sebelum berjalannya
kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan menulis ?

lya, kami melakukan musyawarah dengan dewan guru yang mana dalam
musyawarah tersebut membahas dari menentukan tujuan yang ingin dicapai dari
kegiatan tambahan ini dan selain itu kami juga membahas program yang akan
dijalankan dalam kegiatan tambahan.

Bagaimana pendapat bapak dalam menentukan tujuan dari kegiatan tambahan
ketrampilan berbicara dan menulis ?

Menurut saya, menentukan tujuan merupakan hal yang sangat penting. Hal ini
dimaksudkan agar hasil yang akan diperoleh lebih maksimal. Sebab keterampilan
menulis dan berbicara harus juga dipersiapkan beberapa program yang ada, yang
sekiranya sangat mendukung terhadap hasil maksimal dari dua keterampilan tersebut.

Apa saja tugas guru dalam kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?

memantau, melatih, dan mengevaluasi. itu saja.

Apa faktor yang menyebabkan diadakan kegiatan tambahan ketrampilan
berbicara dan menulis ?

Disadari atau tidak, bahwa bahasa merupakan sebuah keterampilan, bukan sebuah
disiplin ilmu pengetahuan. Maka dari ini, untuk menyampaikan apa yang ada dalam
benak, harus menggunakan bahasa yang baik, baik dalam bentuk percakapan maupun
tulisan.

Apakah semua guru diberi tugas untuk mendampingi kegiatan tambahan
berbicara dan menulis ?

Pastinya ya. Karena jumlah guru yang lebih banyak itu juga menentukan terhadap
hasil maksimal.
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Apakah ada penanggung jawab disetiap program dalam kegiatan tambahan
untuk ketrampilan berbicara dan menulis ?

lya, ada.

Apakah pelaksanaan kegiatan tambahan ketrampilan berbicara dan menulis
dilaksanakan secara bersamaan ?

Tidak. Sebab, kalau dilaksanakan secara bersamaan ini akan memakan waktu yang
lebih banyak. sedangkan waktu yang tersedia sangat terbatas.

Kapan pelaksanaan kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara dan
menulis dengan bahasa Arab ?

Untuk tingkat Mutawassith dan Mutagaddim dilaksanakan seminggu sekali, sedang
untuk tingkat I’dadi dan Mubtadi’ setiap hari. Program yang dilaksanakan seminggu
sekali adalah IKSADA vyaitu acara yang dikemas didalamnya penampilan-
penampilan, seperti penampilan pidato bahasa Arab, penampilan percakapan bahasa
Arab, penampilan drama.

Bagaimana cara mengevaluasi kegiatan tambahan untuk ketrampilan
berbicara dan menulis ?

Ya, dievaluasi setiap tingkatan. Dan setiap tingkatan ada pembimbingnya masing-
masing. Biasanya, pembimbing akan mengevaluasi satu persatu dari siswa yang ada.
Dan evaluasi untuk program ketrampilan berbicara dilaksanakan secara lisan,
sedangkan dalam program ketrampilan menulis dilaksanakan dengan mengoreksi
hasil tulisan siswa selama satu bulan.
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IDENTITAS INFORMAN/NARA SUMBER

Nama : Ahmad Fauzi
Jabatan : Siswa
Jam wawancara :01.00 WIB

Hari & Tangoal wawancara : Senin 13 Februari 2017
TRANSKIP WAWANCARA

Bagaimana pendapat saudara dengan adanya kegiatan tamabahan untuk
ketrampilan berbicara dan menulis ?

Kami sangat senang dengan adanya kegiatan tambahan ini, karena kegiatan tersebut
sangat membantu kami dalam kelancaran bahasa Arab maupun dalam menulis
bahasa Arab seperti menulis percakapan, menulis cerita, menulis berita dan menulis
opini.

Apakah saudara senang menginguti kegiatan tambahan untuk kegiatan
tambahan berbicara dan menulis ?

lya, kami sangat senang menginguti kegiatan tambahan ini, karena dalam kegiatan
ini kita berlatih berani berbicara bahasa Arab dan bagitu juga dalam menulisnya.

Apakah saudara merasa lebih lancar berbicara dan menulis bahasa Arab
setelah menginguti kegiatan tambahan ?

lya, kami sangat terbantu dengan kegiatan tambahan ini, yang awalnya kami merasa
takud salah dalam berbicara maupun menulis. Dengan kegiatan ini perasaan takud
salah tersebut lama kemudian hilang dengan sendirinya.

Apakah disetiap waktu pelaksanaan kegiatan tambahan ada guru yang
mendampingi ?

lya, disetiap program yang ada dalam kegiatan tambahan ini. Terdapat pembimbing
yang membimbing dan memantau kegiatan siswanya.

Apa saja tugas guru dalam kegiatan tambahan untuk ketrampilan berbicara
dan menulis ?

Tugas guru yang menjadi pembimbing dalam kegiatan tambahan ini adalah
membimbing, melatih dan memantau terhadap siswa yang melakukan latihan dalam
kegiatan tambahan ini, seperti pada waktu siswa berlatih pidato bahasa Arab disana
terdapat pembimbing yang membimbingnya. Bagitu pula dengan latihan lainnya.



SALAH SATU FOTO KEGIATAN OBSERVASI DAN WAWANCARA

Wawancara dengan ustadz Ahmad Munawwir

Wawancara dengan ustadz Fathorrasi
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Penampilan percakapan bahasa Arab
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Penampilan pidato bahasa Arab
Penampilan drama bahasa Arab
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KRU MADING AL-MUFAKKIRAH
DARUL LUGHAH AL-ARABIYAH WAL FIQH AS-SALAFI
PONDOK PESANTREN ANNUQAYAH LATEE
TAHUN 2016/2017
No Nama Jabatan Domisili | Alamat Rumah
- .| Soddara,
1. | Muallim Mukhlish Eimpinan Dalfis: Pasongsongan
Umum 08
Sumenep
.| Sentol Daja,
2. | Muallim Abd. Mun’em | Dalfis Pragaan
dItOFE Bahasa dan | 03 Sumenep
enanggung
_ _ W Dalfis: Pakamban Laok,
3. | Muallim M. Shafiyullah 02 Pragaan
Sumenep
Muhammad Ahsan N | .| Dalfis: eDak Zarh RT.
4. . *mimpin Redaksi 01 RW. 02,
Thariq 02
Pasongsongan
N Dalfis: 19ul Tengah,
5. | Zainur Ridha ckretaris Redaksi 08 Gugul, Tlanakan
Pamekasan
4 Gadu Barat,
.| Dalfis: .
6. | Moh. Manshur \nggota Redaksi | o Ganding
Sumenep

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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KRU BULETIN AL-MUFAKKIRAH

DARUL LUGHAH AL-ARABIYAH WAL FIQH AS-SALAFI
PONDOK PESANTREN ANNUQAYAH LATEE
TAHUN 2016/2017

No Nama Jabatan Domisili Alamat Rumah
1. Ust. Faishal Khair, S.Ud Pelindung Dalfis: 08 Ellak Daja,
Lenteng Sumenep
2. | K. Ubaidillah Tsabit, MA Dewan PPA. Al g uk-Guluk
Konsultan Hikmah Sumenep
3. Ustadz Musyfiqur Rahman Dalfis: 06 Gand!ng g
. Ganding Sumenep
Dewan Ahli Brumbun
4, Ustadz A. Munawwir Dalfis: 05 g
Pragaan Sumenep
Soddara,
5. Muallim Mukhlish enanggung Jawab | Dalfis: 08 Pasongsongan
Sumenep
. ) . A . Sentol Daja,
6. Muallim Abd. Mun’em impinan Umum Dalfis: 02
Pragaan Sumenep
7. | Muallim M. Shafiyullah i e W el R
Pragaan Sumenep
8. Zainur Ridha ekretaris Redaksi | Dalfis: 08 gul, Tlanakan
Pamekasan
9. Muallim Ach. Roheli Bendahara Dalfis : 01 Bila Pora Rebba,
Lenteng Sumenep
10. | Muallim Habibi Dalfis ;04 | Gadu Barat
Ganding Sumenep
Lay Outer Lebak Sari,
11. | Muhammad Ahsan Thariq Dalfis : 02 Pasongsongan
Sumenep
12. | Abdullah Fagih Dalfis: 07 | [<ePPay, Bancelok,
Jrengik Sampang
Reporter
. Gadu Barat,
13. | Moh. Manshur Dalfis : 01 d
Ganding Sumenep
Padanan, Lenteng
14. | Sulton Dalfis : 03 Barat, Lenteng
Sumenep
15. | Moh. Kamil Marketing Dalfis: 05 | Vandala Karay,
Ganding Sumenep
. . Solot, Muangan,
16. | Moh. Rozy Zamroni Dalfis : 04

Saronggi Sumenep
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KOMPOSISI SANTRI
DARUL LUGHAH AL-ARABIYAH WAL FIQH AS-SALAFI
PP. ANNUQAYAH LATEE
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

NO NAMA STATUS KET.
Urut Kamar
1. tadz Humaidi, S.Sy Mustasyar
2. . . Tenaga
uallim Ach. Roheli Pembimbing
3. bh. Manshur Santri Mutagaddim
4. airurrozi Santri Mutawassith
5. 1 bh. Mukit Ashim Santri Mutawassith
6. mad Holid Santri Mubtadi’
7. Muhammad Afan Ibnu Santri Mubtadi’
Khalid
8. Hadiatullah Santri Baru
9. Yuswandi Santri Baru
10. Ustadz Abd. Mugsithur Mustasyar
Rahman
11. . I . . Tenaga
uallim Afif Thahir Furgani Pembimbing
12 , ballim M. Shafiyullah Pe;f)?gng""mg
13. uhammad Ahsan Thariq Santri Mutagaddim
14. i Fauzi Santri Mubtadi’
15. syitul Ubad Santri Mubtadi’
16. M. Yustoni Santri Baru
17. Abd. Muhaimin Santri Baru
18. Ustadz Lukman Hakim Mustasyar
19. Muallim Abd. Mun’im Tenaga
Pembimbing
20. Sulton Santri Mutagaddim
21. 3 Bambang Hendriyanto Santri Mutawassith
22. Zainal Arifin Santri Mubtadi’
23. Kiwamuddin Santri Mubtadi’
24. Moh. Muhsin Santri Baru
25. Syarif Hidayatullah Santri Baru
26. Ustadz Alimuddin, S.Sy Mustasyar
217. Muallim Habibi Tenaga
Pembimbing
28. 4 Moh. Rozy Zamroni Santri Mutagaddim
29. Jauhari Maulidi Santri Mutawassith
30. Moh. Ahsin Lana Santri Mubtadi’
31. Ahmad Madani Santri Mubtadi’
32. Mohammad Hafid Santri Baru
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33. Nurul Hidayat Santri Baru
34. Ustadz A. Munawwir Mustasyar
35. Muallim Moh. Manshur Tenaga
Pembimbing
36. Moh. Kamil Santri Mutagaddim
37. Moh. Ighal Ramadhani Santri Mutawassith
38. Moh. Al-Fayyadl AR Santri Mutawassith
39. Hasbullah Santri Mubtadi’
40. Husnan Mukhlashin Santri Mubtadi’
41. Fuad Adril Haq Santri Baru
42. Ustadz Musyfiqur Rahman Mustasyar
43. Muallim Moh. Ali Rizgan Tenaga
MD Pembimbing
44, Hammad Syafi’e Santri Mutawassith
45, Abdurrachman Santri Mutawassith
46. Ahmad Zamzami Muntaha Santri Mubtadi’
Ridwan
47. Mukhlisina Lahuddin Santri Mubtadi’
48. Nur Khalis Majid Santri Baru
49. Erfan Santri Baru
50. Ustadz Fathurrozi Mustasyar
51. Muallim Lukmanul Hakim Tenaga
Pembimbing
52. Abdullah Fagih Santri Mutagaddim
53. Moh. Faishal Anshari Santri Mutawassith
54, Affandi Ahmad Santri Mubtadi’
55. Moh. Idris Santri Mubtadi’
56. Ach. Fauz Santri Baru
57. Ustadz Faishal Khair, S.Ud Mustasyar
58. Muallim Mukhlish Tenaga
Pembimbing
59. Muallim Miftahul Arifin Tenaga
Pembimbing
60. Zainur Ridha Santri Mutagaddim
61. Moh. Khairurrozi Santri Mutawassith
62. Moh. Fuad Miftah Santri Mutawassith
Ramadhan
63. Moh. Danil Maulana Yusuf Santri Mutawassith
64. M. Ridwan Efendi Santri Mubtadi’
65. Mohammad Saiful Huda Santri Mubtadi’
66. Moh. Roif Santri Mubtadi’
67. Khairul Anam AW Santri Mubtadi’
68. Hanif Santri Mubtadi’
69. Ach. Humaidi Santri Baru
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70. Faris Ahmad Toyyib Santri Baru
71. Bahrus Salam Santri Baru
Guluk-guluk, 8 Sya’ban 1437 H./15 Mei 2016 M.

Muallim Mukhlish Muallim Habibi
Ketua Tanfidziyah Sekretaris




UNDANG-UNDANG
DARUL LUGHAH AL-ARABIYAH WA AL-FIQH AS-SALAFI
Bab | Ketentuan Umum

Pasal 1
UUDL berlaku bagi seluruh santri Dalfis
Pasal 2
Pengurus adalah orang yang mendapat mandat dari direktur untuk menjalankan tugas
di Dalfis sesuai dengan kewenangan dan job masing-masing
Pasal 3
a. UUDL adalah salah satu bentuk perincian dari AD/ART Dalfis dengan kekuatan
hukum yang lebih lemah
b. UUDL sepenuhnya sejalan dan mendukung KUHP-P2AL, dan hal-hal yang tidak
diatur dalam UUDL berlaku aturan yang ada di dalam KUHP-P2AL
c. Ketentuan yang belum diatur di dalam UUDL dan KUHP-P2AL akan ditindak sesuai
kebijakan penegak UU bersangkutan
Pasal 4
Setiap bentuk pelanggaran akan dikena sanksi sesuai keputusan penegak UU disertai
bobot yang telah diatur dalam UUDL
Pasal 5
Santri yang tidak melakukan pelanggaran tetapi membantu atau membiarkan
terjadinya pelanggaran yang dilakukan temannya tanpa melapor kepada pengurus
dikena sanksi dan bobot separuh bobot pelanggaran.
Pasal 6
Yang dimaksud dengan penegak UU pada pasal 3 dan 4 di atas ialah:

1. Pengurus Departemen Keamanan dan Penyuluhan Dalfis

2. Pengurus Harian Dalfis

3. Direktur dan dewan Mustasyar Dalfis

4. Pengurus Pusat P2AL yang mempunyai kewenangan dalam UU

Pasal 7
Bobot pelanggaran memiliki beberapa Tahap yaitu:
1. Bobot 100 mendapat peringatan dari pengurus Departemen Keamanan dan

Penyuluhan Dalfis disertai sanksi ringan sesuai kebijakan pengurus

2. Bobot 200 mendapatkan perjanjian tertulis dengan pengurus Harian Dalfis disertai
sanksi sedang sesuai kebijakan pengurus

3. Bobot 300 mendapatkan perjanjian tertulis dengan Direktur Umum Dalfis disertai
sanksi berat sesuai kebijakan Direktur

4. Bobot 400 mendapatkan perjanjian terakhir dengan mendatangkan wali santri
bersangkutan disertai sanksi berat sesuai keputusan Direktur atas rekomendasi dan
pertimbangan dewan mustasyar

5. Untuk bobot di atas 500 tidak berlaku lagi perjanjian, dalam artian harus dinon-
aktifkan dari Dalfis

Pasal 8
Pelanggaran yang dilakukan berulang kali, akan dikenakan sanksi yang lebih berat
sesuai kebijakan pengurus
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Pasal 9
Kebijakansanaan Dewan Mustasyar dalam suatu perkara dapat mengubah keputusan
yang telah ditentukan oleh UUDL dan pengurus hanya dalam kasus yang
bersangkutan pada waktu itu juga
Pasal 10
Sanksi harus dijalani sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan, dan apabila
tidak dijalani hingga batas waktu sanksi berakhir, maka pengurus berhak
mengubah, mengganti atau menambah sanksi tersebut sesuai kebijakan pengurus.
Pasal 11
Pengurus yang dimaksud dalam pasal 6, 7. 8, dan 9 ialah Pengurus Harian dan
Departeman Keamanan dan Penyuluhan Dalfis

Bab Il Pendidikan dan Ubudiyah
Pasal 12
Santri yang dengan sengaja maupun tidak sengaja tidak mengikuti kegiatan kursus,
tidak sekolah diniyah atau formal, tidak mengerjakan tugas, tidak menghafalkan
mufradat atau ibarah yang telah ditentukan, atau tidak mengikuti kegiatan lainnya
yang dilaksanakan pengurus tanfidzi Dalfis tanpa alasan yang bisa dipertanggung
jawabkan akan dikena sanksi dan bobot, maksimal 20
Pasal 13
Santri yang dengan sengaja berbicara menggunakan selain bahasa arab di area Dalfis
atau sesama santri Dalfis di luar area Dalfis selain di dalam acara yang
mengharuskan menggunakan selain bahasa Arab dikenai sanksi dan bobot,
maksimal 25
Pasal 14
Santri yang dengan sengaja tidak mengikuti kegiatan P2AL yang bersifat wajib tanpa
alasan yang bisa dipertanggungjawabkan dikenai sanksi dan bobot, maksimal 20
Pasal 15
Santri yang dengan sengaja tidak shalat berjamaah di Mushalla (hadiran) tanpa adanya
udzur atau rekomendasi dari pengurus akan dikenai sanksi dan bobot, maksimal 20
Pasal 16
Santri yang dengan sengaja berada di belakang shaf ke-lima atau berada di bagian
selatan pada saat hadiran tanpa adanya halangan yang bisa dibenarkan dikena
sanksi dan bobot, maksimal 10
Penjelasan
Dikecualikan dari pasal di atas hadiran Isya’
Pasal 17
Santri yang dengan sengaja terlambat datang ke mushalla untuk hadiran tanpa adanya
halangan yang dapat dibenarkan dikena sanksi dan bobot, maksimal 10
Penjelasan
Yang dimaksud terlambat dalam pasal di atas ialah:
1. Untuk hadiran Ashar dan Isya’ ialah waktu dzikiran sudah dimulai

2. Untuk hadiran Maghrib ialah waktu shalawat berkumandang
3. Untuk hadiran Shubuh ialah dimulainya pembacaan surat Yasin

Pasal 18
Santri yang terlambat datang ke Masjid Jami’ untuk shalat Jum’at disebabkan lalai
dikena sanksi dan bobot, maksimal 10
Penjelasan
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Yang dimaksud terlambat dalam pasal di atas ialah berangkat ketika atau sesudah
adzan kedua dikumandangkan
Pasal 19
Santri yang dengan sengaja tidak melakukan shalat wajib pada waktunya dikena sanksi
dan bobot, maksimal 40
Pasal 20
Santri yang berbicara, gaduh, atau bergurau ketika di mushalla pada saat hadiran,
pengajian kitab, dikena sanksi dan bobot, maksimal 10
Pasal 21
Santri yang tidak memakai gamis warna putih dan songkok putih pada waktu yang telah
ditentukan dikena sanksi dan bobot, maksimal 10
Penjelasan
- Pengurus hanya menerima peridzinan tidak memakai gamis dan songkok maksimal

jam 12:00 WIB
- Untuk hadiran isya’, santri boleh tidak memakai songkok putih dengan syarat KBM
Madal berakhir saat hadiran berlangsung.
Pasal 22

Santri yang melakukan tindakan yang dapat mengganggu kegiatan Dalfis dikena sanksi
dan bobot, maksimal 15

Bab Il Kebersihan dan Pemeliharaan
Pasal 23
Santri yang merusak sarana dan pra sarana Dalfis diharuskan memperbaiki atau
mengganti sarana dan pra sarana tersebut dengan biaya pribadi dan dikena bobot,

maksimal 30
Pasal 24
Santri yang membuang sampah tidak pada tempatnya dikena sanksi dan bobot,
maksimal 15
Pasal 25

Santri yang meletakkan peralatan atau barang milik pribadi atau umum tidak pada
tempatnya dikena sanksi dan bobot, maksimal 15

Pasal 26
Santri yang tidak melakukan tugas kebersihan yang telah diwajibkan oleh pengurus atau
ketua kamar pada jadwal yang telah ditentukan dikena sanksi dan bobot, maksimal
20
Penjelasan
Batas akhir kebersihan maksimal jam 07:00 WIB
Pasal 27
Santri yang mengotori sarana dan pra sarana Dalfis diharuskan membersihkan dan
dikena sanksi dan bobot, maksimal 15
Pasal 28
Memakai sandal ke WC Dalfis selain sandal yang sudah disediakan dikena sanksi dan
bobot, maksimal 15

Bab IV Tatakrama dan Kesusilaan
Pasal 29
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Santri Dalfis yang melakukan tindakan atau perbuatan yang mencemarkan nama baik
Dalfis dikena sanksi dan Bobot, maksimal 500
Pasal 30
Santri yang melakukan perbuatan yang bersifat menentang terhadap pengurus yang
sedang menjalankan tugasnya dikena sanksi dan bobot, maksimal 40
Pasal 31
a. Santri yang memakai pakaian atau busana tidak sopan dikena sanksi dan bobot,
maksimal 15
b. Santri yang memelihara rambut dan atau kuku melebihi batas nilai-nilai
kepesantrenan dikena sanksi dan bobot, maksimal 15

Penjelasan
a. Yang termasuk pakaian atau busana yang tidak sopan meliputi:

- Memakai kaos oblong di luar kamar kecuali mau mandi
- Memakai aksesoris wanita
- Memakai sampetan celana pendek atau lainnya yang tidak menutupi aurat
- Tidak memakai kopiah ketika keluar area Dalfis, kecuali menanak dan hal
lainnya yang mengharuskan tidak memakai kopiah
b. Yang termasuk potongan rambut dan kuku yang melebihi batas nila-nilai
kepesantrenan meliputi:
- Rambut gondrong hingga menutupi mata dan atau kedua telinga
- Rambut atau kuku yang disemir atau diwarnai dengan pewarna jenis apapun
- Potongan rambut punk, emo, moha, satsat dan sejenisnya
- Kuku panjang melebihi 1 cm
Pasal 32
Santri yang berkata-kata kotor, keji, mempermalukan atau menghina orang lain dengan
sengaja baik dengan sikap maupun perbuatan dikena sanksi dan bobot, maksimal
100
Penjelasan

Termasuk dalam cakupan pasal di atas yaitu:
1. Melangkahi orang lain dengan sembarangan

2. Melecehkan kehormatan teman terang-terangan
3. Memanggil teman dengan julukan yang membuatnya tersinggung
4. Menyakiti teman baik fisik maupun perasaan

Pasal 33
Santri yang dengan sengaja memanggil nama pengurus dan atau tenaga pengajar di
Dalfis tanpa panggilan mu’allim atau ustadz dikena sanksi dan bobot, maksimal 10
Pasal 34
Santri yang terbukti tidak menggunakan bahasa halus ketika berkomunikasi dengan
orang tua atau wali dikena sanksi dan bobot, maksimal 20
Pasal 35
Santri masuk kamar sendiri atau orang lain tanpa mengucapkan salam sedikitnya
ditegur oleh pengurus atau saksi mata
Pasal 36
Santri yang berteman akrab dengan santri luar Dalfis sehingga mengganggu program
Dalfis dikena sanksi dan bobot, maksimal 50
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Bab V Kemanan dan Ketertiban
Pasal 37
Pengurus tidak bertanggung jawab terhadap segala bentuk kehilangan atau kerusakan
barang pribadi yang disebabkan kelalaian pemilik
Pasal 38
Santri yang tidur di kamar orang lain, gedung diniyah, di atas WC atau di luar area Dalfis
kecuali di Mushalla pada waktu siang dikena sanksi dan bobot, maksimal 30
Pasal 39
Santri yang merokok baik di dalam maupun di luar area Dalfis dikena sanksi dan bobot,
maksimal 50
Pasal 40
Santri yang sengaja makan diluar lingkungan PP Annugayah dikena sanksi dan bobot,
maksimal 50
Pasal 41
Santri yang makan pada waktu jam belajar, jam diniyah, baik di dalam atau pun diluar
area Dalfis dikena sanksi dan bobot, maksimal 15
Pasal 42
Santri yang tidur pada waktu jam belajar atau tidur pada jam kegiatan Dalfis, dikena
sanksi dan bobot, maksimal 5
Pasal 43
Santri yang dengan sengaja mengikuti atau pun mendirikan kelompok-kelompok atau
pun genk-genk yang sifatnya mengganggu kesejahteraan Dalfis baik di dalam
maupun di luar Dalfis dikena sanksi dan bobot, maksimal 200
Pasal 44
Santri yang dengan sengaja mengambil hak milik orang lain dikena sanksi dan bobot,
maksimal 500
Pasal 45
Santri yang dengan sengaja melakukan mufakhadah dikena sanksi dan bobot, maksimal
500
Pasal 46
Santri yang melakukan hubungan asmara (pacaran) dengan lawan jenis dikena sanksi
dan bobot, maksimal 500
Pasal 47
Santri yang berada diluar area Dalfis melebihi jam 23:00 tanpa adanya idzin dan alasan
yang dibenarkan dikena sanksi dan bobot, maksimal 30
Pasal 48
a. Santri yang menerima tamu ke dalam kamar tanpa idzin atau pun rekomendasi

pengurus dikena sanksi dan bobot, maksimal 15
b. Santri yang menerima tamu atau bertamu pada jam-jam aktif Dalfis dikena sanksi
dan bobot, maksimal 15

Pasal 49
Santri yang membocorkan rahasia-rahasia Dalfis kepada khalayak yang tidak berhak
mengetahuinya disanksi dan diberi bobot, maksimal 300
Pasal 50
a. Santri yang melakukan olahraga berat selain pada hari jumat pagi dikena sanksi dan

bobot, maksimal 30



b. Santri yang melakukan olahraga berat baik di dalam maupun di luar area Dalfis
dikena sanksi dan bobot 20

Penjelasan

Maksud dari olahraga berat diatas meliputi:

1. Sepak bola

2. Bola volli
3. Bulu tangkis
4. Tenis meja
Pasal 51
a. Santri yang mandi ketika shalawat sudah dikumandangkan dikena sanksi dan bobot,
maksimal 10
b. Santri yang mandi di WC dikena sanksi dan bobot, maksimal 20

Pasal 52
Santri yang dengan sengaja menanak dengan santri luar Dalfis dikena sanksi dan bobot,
maksimal 40
Pasal 53
Masuk ke kamar orang lain diatas jam 22.00 WIB dikena sanksi dan bobot, maksimal 15
Pasal 54
Bergadang, bercerita, atau bergurau diatas jam 23.00 WIB dikena sanksi dan bobot,
maksimal 20
Pasal 55
Berada di atas WC pada siang atau pun malam hari dikena sanksi dan bobot, maksimal
15, kecuali untuk kepentingan yang sangat mendesak
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